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Abstract: The aim of this  research is to find out the more effective learning model in narrative writing skill for 
the 4th grade students of elementary school on Diponegoro Region, Central Magelang District. This research was 
using Quasi Experimental method. The research design used Pre-test Post-test Control Group. The sampling 
technique was Cluster Random. Test used to measure the student’s narrative writing skill. The normality test 
used Lilliefors method, the homogeneity test used Bartlett method, balance test and hypothesis test used t-test. 
The research’s result showed that Cooperative Model Concept Sentence was more effective than direct 
instructional model in narrative writing skill for the 4th grade students of elementary school on Diponegoro 
Region, Central Magelang District.  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran yang lebih efektif terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi bagi siswa kelas IV SD se–gugus Diponegoro Kecamatan Magelang 
Tengah. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental semu (Quasi Experimental Research). Rancangan 
penelitian yaitu Pre test Post  test Control Group Design. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Cluster 
Random Sampling. Tes digunakan untuk menilai keterampilan menulis karangan narasi siswa. Uji normalitas 
menggunakan metode Lilliefors, uji homogenitas menggunakan metode Bartlett, uji keseimbangan dan uji 
hipotesis dilakukan dengan uji t. Hasilnya menunjukkan bahwa model kooperatif Concept Sentence lebih efektif 
dibandingkan model pembelajaran langsung pada pembelajaran menulis karangan narasi bagi siswa kelas IV SD 
se–Gugus Diponegoro Kecamatan Magelang Tengah. 
 
Kata kunci: Concept Sentence, keterampilan menulis, karangan narasi. 
 
Bahasa merupakan salah satu mata pe-
lajaran wajib yang diberikan kepada semua 
jenjang pendidikan formal mulai dari pendi-
dikan dasar, pendidikan menengah, hingga 
pendidikan tinggi. Perkembangan pembela-
jaran bahasa berjalan secara bertahap dan 
berkelanjutan. Sebagai salah satu mata pela-
jaran wajib di jenjang pendidikan dasar, Ba-
hasa Indonesia tentunya memiliki tujuan 
pembelajaran tersendiri.  
Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP), tujuan pembelajaran Bahasa 
Indonesia secara umum adalah sebagai beri-
kut: 1) Menghargai dan mengembangkan Ba-
hasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (na-
sional) dan bahasa negara; 2) Memahami Ba-
hasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan 
fungsi serta menggunakan dengan tepat dan 
kreatif untuk bermacam-macam tujuan, ke-
perluan, dan keadaan; 3) Memiliki kemam-
puan menggunakan Bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, kema-
tangan emosional, dan kematangan sosial; 4) 
Memiliki disiplin dalam berpikir dan berba-
hasa (berbicara dan menulis); 5) Menikmati 
dan memanfaatkan karya sastra untuk me-
ngembangkan sastra Indonesia sebagai kha-
zanah budaya dan intelektual manusia Indo-
nesia. Oleh karena itu, perlu adanya perha-
tian lebih dalam pembelajaran Bahasa In-
donesia agar terbentuk generasi penerus yang 
cinta pada budayanya sendiri dan juga memi-
liki kemampuan intelektual tinggi.  
Titik berat pembelajaran Bahasa Indo-
nesia adalah pembelajaran keterampilan. Da-
lam pendidikan dasar terdapat empat macam 
keterampilan pokok berbahasa yang terdiri 
atas keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, serta kete-
rampilan menulis. Keempat keterampilan ini 
diperoleh secara bertahap sesuai dengan ta-
hapan perkembangan, saling berkaitan, dan 
berpengaruh satu sama lain.  
Menulis seringkali dianggap sebagai 
bentuk keterampilan berbahasa yang mudah. 
Akan tetapi berdasarkan pada realita yang a-
da, keterampilan menulis yang dimiliki setiap 
individu cenderung paling rendah apabila di-
bandingkan dengan keterampilan berbahasa 
yang lain. 
Menulis karangan merupakan salah sa-
tu materi pembelajaran keterampilan menulis 
yang diberikan pada tingkat Sekolah Dasar. 
Setidaknya terdapat lima jenis karangan yang 
1) Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2), 3) Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
diperkenalkan pada pembelajaran keteram-
pilan berbahasa yang terdiri atas karangan 
narasi, deskripsi, persuasi, argumentasi, dan 
eksposisi.  
Narasi merupakan sebuah pola pe-
ngembangan gagasan pokok dengan men-
ceritakan kembali suatu kejadian atau penga-
laman seperti sebuah cerita yang singkat 
(Rohmadi dan Nasucha, 2010: 53). Melalui 
kegiatan menulis karangan narasi, siswa di-
ajarkan untuk merepresentasikan ide atau pun 
gagasan yang berupa pengalaman mereka da-
lam bahasa tulis dengan memperhatikan kai-
dah yang ada. Adapun kaidah yang dimaksud 
meliputi fase, urutan, langkah, atau rangkaian 
terjadinya suatu hal (Slamet, 2008: 103). 
Berdasarkan pada hasil wawancara dan 
pengkajian dokumen terhadap siswa dan guru 
SD se-Gugus Diponegoro Kecamatan Mage-
lang Tengah diperoleh data awal bahwa kete-
rampilan menulis karangan yang dimiliki sis-
wa terdapat banyak kesalahan pada penulisan 
huruf kapital serta penggunaan di dan ke se-
bagai kata depan maupun imbuhan. Permasa-
lahan lain yang terjadi adalah penggunaan 
kosakata yang belum beragam, korelasi an-
tarkalimat yang masih sulit dimengerti serta 
penyusunan peristiwa yang kronologis atau 
sesuai dengan urutan peristiwa.  
Data di lapangan menunjukkan bahwa 
berdasarkan nilai ulangan akhir semester 
ganjil, jumlah siswa yang belum lulus KKM 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan 
materi menulis pada semester ganjil di SDN 
06 Cacaban mencapai 31,43% dari 35 siswa, 
sedangkan jumlah siswa yang belum lulus 
KKM di SD Pantekosta mencapai 36,36% 
dari 33 siswa. Dari data tersebut dapat dike-
tahui bahwa terdapat cukup banyak siswa 
yang masih kesulitan untuk menguasai ke-
terampilan menulis. 
Sebagai usaha untuk meningkatkan ke-
terampilan menulis karangan narasi pada sis-
wa kelas IV SD se-Gugus Diponegoro Keca-
matan Magelang Tengah adalah guru perlu 
menggunakan model pembelajaran yang te-
pat. Melalui penggunaan model pembelajaran 
yang tepat, diharapkan tujuan pembelajaran 
akan tercapai. Model adalah suatu perencana-
an atau segala sesuatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pem-
belajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial (Trianto, 2010: 51).  
Salah satu alternatif model pembela-
jaran yang dapat digunakan untuk mening-
katkan kemampuan menulis karangan narasi 
pada siswa kelas IV SD se-Gugus Dipone-
goro Kecamatan Magelang Tengah adalah 
model kooperatif. Model kooperatif merupa-
kan suatu sikap atau perilaku bersama dalam 
bekerja atau membantu di antara sesama da-
lam struktur kerja yang teratur dalam ke-
lompok, yang terdiri dari dua orang atau le-
bih di mana keberhasilan kerja sangat di-
pengaruhi oleh keterlibatan dari setiap ang-
gota kelompok itu sendiri (Solihatin dan 
Raharjo, 2009: 4). Jadi peran guru dalam 
pembelajaran bukan lagi sebagai sumber be-
lajar, akan tetapi berubah menjadi fasilitator. 
 Suprijono (2012: 132) menyampaikan 
bahwa Concept Sentence merupakan salah 
satu ragam pembelajaran dengan pendekatan 
kooperatif yang dilakukan dengan penyajian 
beberapa kata kunci, kemudian kata kunci itu 
disusun menjadi beberapa kalimat dalam 
kelompok dan didiskusikan kembali secara 
pleno. Dalam penelitian ini, Concept Sen-
tence yang merupakan salah satu ragam pe-
ngembangan model kooperatif digunakan un-
tuk mengembangkan keterampilan menulis 
karangan narasi pada siswa dengan cara me-
ngembangkan kata kunci menjadi sebuah ka-
rangan yang padu. Penggunaan model koop-
eratif Concept Sentence ini berdasarkan pada 
salah satu literatur  yang ditulis oleh Tarigan 
dan Tarigan (1987: 230) yang menyampaikan 
ada 19 teknik pengajaran keterampilan me-
nulis yang meliputi: 1) Menyusun kalimat: 
menjawab pertanyaan, melengkapi kalimat, 
memperbaiki susunan kalimat, memperluas 
kalimat, transformasi substitusi; 2) Mem-
perkenalkan karangan: baca dan tulis, simak 
dan tulis; 3) Meniru model; 4) Karangan 
bersama; 5) Mengisi; 6) Menyusun kembali; 
7) Menyelesaikan cerita; 8) Menjawab perta-
nyaan; 9) Meringkas isi bacaan; 10) Para-
frase; 11) Reka cerita gambar; 12) Meme-
rikan; 13) Mengembangkan kata kunci; 14) 
Mengembangkan kalimat topik; 15) Me-
ngembangkan judul; 16) Mengembangkan 
peribahasa; 17) Menulis surat; 18) Menyusun 
dialog; dan 19) Menyusun wacana. Jadi, pe-
milihan teknik pembelajaran menulis  ka-
rangan narasi dengan menggunakan model 
kooperatif Concept Sentence atau pengem-
bangan kata kunci diharapkan dapat mening-
katkan  keterampilan menulis karangan nara-
si pada siswa kelas IV SD se-Gugus Dipone-
goro Kecamatan Magelang Tengah. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar se-Gugus Diponegoro Kecamatan Ma-
gelang Tengah dengan subjek penelitian sis-
wa kelas IV semester genap tahun ajaran 
2012/2013.  Penelitian dilaksanakan pada bu-
lan Januari 2013 sampai dengan bulan Juni 
2013 atau selama kurang lebih enam bulan.  
Rancangan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah rancangan eksperimen se-
mu (quasi experimental research) karena pe-
neliti tidak dapat mengontrol semua variabel. 
Adapun desain yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah pre test post test control 
group design. Dalam penelitian  ini, populasi 
yang digunakan adalah seluruh siswa kelas 
IV SD se-Gu-gus Diponegoro Kecamatan 
Magelang Tengah tahun pelajaran 2012/ 
2013. Teknik pengambilan sampel yang di-
gunakan adalah Cluster Random Sampling. 
Adapun sampel yang digunakan adalah siswa 
kelas IV SD Negeri 01 Cacaban yang terdiri 
dari 35 siswa sebagai kelas kontrol (diajar 
dengan model pembelajaran langsung) dan 
siswa kelas IV SD Negeri 06 Cacaban de-
ngan jumlah siswa sebanyak 35 orang se-
bagai kelas eksperimen (diajar dengan model 
kooperatif Concept Sentence). Uji coba atau 
try out instrumen dilaksanakan di kelas IV 
SD Pantekosta  dengan jumlah siswa seba-
nyak 32 orang.  
Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah tes. Tes digunakan untuk me-
nilai keterampilan menulis karangan narasi 
siswa. Akan tetapi sebelum instrumen tes 
diujikan, perlu diadakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Validitas digunakan untuk me-
ngetahui ketetapan alat penilaian terhadap 
konsep yang dinilai sehingga betul-betul me-
nilai apa yang seharusnya dinilai. Sedangkan 
uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam 
menilai apa yang dinilainya. Uji validitas 
yang digunakan adalah dengan mengkon-
sultasikan dan mengevaluasikan kepada o-
rang yang ahli dalam bidang yang bersang-
kutan (expert judgement). Uji reliabilitas 
yang digunakan adalah rumus Alpha Cron-
bach. Nurgiyantoro (2009:354) menyatakan 
bahwa untuk instrumen yang berupa alat tes 
yang dibuat guru untuk keperluan penga-
jaran, dikatakan reliabel jika harga koefisien 
reliabilitas paling tidak mencapai 0,60. 
Pada teknik analisis data, digunakan ti-
ga macam uji yang terdiri dari uji normalitas, 
uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji nor-
malitas digunakan untuk mengetahui suatu 
sampel berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal atau tidak, rumus uji yang digu-
nakan adalah uji Lilliefors. Uji homogenitas 
yang digunakan adalah uji Bartlett. Adapun 
tujuan dari uji homogenitas ini adalah untuk 
mengetahui apakah sampel penelitian ini 
berasal dari populasi yang homogen atau ti-
dak. Uji hipotesis digunakan untuk menge-
tahui pengaruh dari model kooperatif Con-
cept Sentence terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi pada siswa kelas IV SD se-
Gugus Diponegoro Kecamatan Magelang Te-
ngah. Analisis data yang digunakan adalah 
uji t dengan taraf signifikasi 0,05.  
 
HASIL 
Setelah pemberian tindakan pembela-
jaran pada kelompok eksperimen dan kontrol 
selesai, maka langkah selanjutnya adalah pe-
ngambilan data nilai keterampilan menulis 
karangan narasi. Berikut sajian data nilai ke-
terampilan dari masing-masing kelompok pe-
nelitian.  
 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Menulis Ka-
rangan Narasi Kelompok Kon-
trol 
 
  Berdasarkan tabel tersebut di atas, nilai 
terendah keterampilan menulis karangan na-
rasi yang diperoleh siswa adalah 61, sedang-
kan nilai tertinggi adalah 87. Rentang nilai 
dengan frekuensi siswa paling banyak antara 
70-78 yaitu sebanyak 23 siswa. Dari kese-
luruhan data yang diperoleh, dapat diketahui 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 
61 – 69 3 8,57 
70 – 78 23 65,71 
79 – 87 9 25,71 
JUMLAH 35 100,00 
bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
pada kelompok kontrol sebesar 71,80. 
 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Menulis Ka-
rangan Narasi Kelompok Ekspe-
rimen 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, nilai 
terendah kete-rampilan menulis karangan 
narasi yang di-peroleh siswa adalah 64, 
sedangkan nilai ter-tinggi adalah 84. Rentang 
nilai dengan frekuensi siswa paling banyak 
antara 71-77 yaitu sebanyak 19 siswa. Dari 
keseluruhan data yang diperoleh, dapat di-
ketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh 
siswa pada kelompok eksperimen sebesar 
75,77. 
Berdasarkan data tersebut di atas, ke-
mudian dilakukan uji normalitas dengan hasil 
uji dinyatakan dalam Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Uji Normalitas Nilai Keteram-
pilan Menulis Karangan Narasi  
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa Lobs pada masing-masing sampel 
tidak melebihi dari L(0,05; 35). Jadi nilai Lobs 
kedua kelompok sampel bukan merupakan 
anggota daerah kritik atau 𝐿𝑜𝑏𝑠 ∉ DK se-
hingga keputusan uji yang diperoleh adalah 
H0 diterima, dengan kesimpulan bahwa ma-
sing-masing sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.  
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
dengan hasil uji dinyatakan pada Tabel 4 be-
rikut: 
 
Tabel 4. Uji Homogenitas Nilai Keteram-
pilan Menulis Karangan Narasi  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa x2obs tidak melebihi dari x
2
(0,95; 70). 
Jadi x2obs bukan merupakan anggota daerah 
kritik atau x2obs ∉ DK sehingga keputusan uji 
yang diperoleh adalah H0 diterima, dengan 
kesimpulan bahwa populasi mempunyai va-
riansi yang homogen. 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dan 
uji homogenitas tersebut di atas, kemudian 
dilakukan uji hipotesis dengan hasil sebagai 
berikut. 
 
Tabel 5. Uji Hipotesis Nilai Keterampilan  
Menulis Karangan Narasi 
 
 Berdasarkan uji hipotesis tersebut di-
ketahui bahwa tobs ˃ t(0,025;68) (2.8884 ˃ 
1.99547). Karena nilai tobs melebihi dari 
t(0,025; 68),  maka tobs merupakan anggota daerah 
kritik atau tobs ∈ DK. Keputusan uji yang di-
peroleh adalah H0 ditolak. Hal ini berarti ter-
dapat perbedaan pengaruh antara penerapan 
model kooperatif Concept Sentence dengan 
penerapan model pembelajaran langsung pa-
da keterampilan menulis karangan narasi.  
Berdasarkan hasil nilai rata-rata, diper-
oleh data bahwa nilai rata-rata keterampilan 
menulis karangan narasi pada kelompok eks-
perimen sebanyak 75,77; sedangkan nilai ra-
ta-rata keterampilan menulis karangan narasi 
pada kelompok kontrol sebanyak 71,80. De-
ngan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model kooperatif Concept Sentence lebih ba-
ik daripada model pembelajaran langsung 
pada materi menulis karangan narasi. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tersebut di atas me-
nunjukan bahwa keterampilan menulis ka-
rangan narasi pada siswa yang diberi perla-
kuan dengan model kooperatif Concept Sen-
tence lebih baik daripada keterampilan me-
nulis karangan narasi pada siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung. Hal ini terjadi karena model koo-
peratif Concept Sentence memiliki beberapa 
kelebihan. Salah satu kelebihan model ini 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 
64 – 70 4 11,43 
71 – 77 19 54,29 
78 – 84 12 34,29 
JUMLAH 35 100.00 
Kelompok Lobs L(0,05;35) Keterangan 
Eksperimen 0,0657 0,1498 H0 diterima 
Kontrol 0,.0835 0,1498 H0 diterima 




2.9828 3,8410 H0 diterima 




2.8884 ±1.99547 H0 ditolak 
yang paling relevan adalah mendorong dan 
mengembangkan proses berpikir kreatif da-
lam diri siswa sendiri. Dengan menggunakan 
kata kunci sebagai media pembelajaran, sis-
wa diajak untuk berpikir kreatif dalam meng-
organisasikan kata yang tersedia menjadi se-
buah cerita yang runtut dan bermakna. Di 
samping itu pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru menyenangkan dan siswa aktif ikut 
terlibat dalam mencari pengetahuan yang ba-
ru. Belajar menjadi lebih terasa bermakna, 
karena pengetahuan yang diperoleh siswa di-
bangun berdasarkan usaha sadar yang dimi-
liki oleh siswa sendiri. 
Hasil tersebut sejalan dengan pendapat 
Tarigan dan Tarigan yang menyatakan bahwa 
kata kunci merupakan salah satu teknik pem-
belajaran keterampilan menulis yang tepat. 
Hal serupa juga disampaikan oleh Anggraini 
melalui penelitiannya yang berjudul ”Pening-
katan Kemampuan Menulis Puisi dengan 
Menggunakan Metode Concept Sentence pa-
da Siswa Kelas III SDN 02 Kedungrejo Ta-
hun 2013”. 
Di lain pihak pada pembelajaran dengan 
model pembelajaran langsung, seluruh kegiat-
an dalam pembelajaran sepenuhnya diatur o-
leh guru. Jadi dalam kegiatan pembelajaran, 
siswa hanya duduk, diam, menerima penjelas 
guru, dan mengikuti segala instruksi yang 
guru berikan. Pembelajaran dengan model 
pembelajaran langsung cenderung monoton 
dan membosankan bagi siswa. Hal ini me-
ngakibatkan kurang bermaknanya pembela-
jaran khususnya dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Hal tersebut berakibat pada sema-
ngat dan motivasi siswa dalam belajar yang 
tidak dapat muncul secara maksimal. 
 
SIMPULAN 
  Setelah dilakukan analisis uji hipotesis 
didapatkan hasil bahwa H0 ditolak. Berda-
sarkan data yang diperoleh, rata-rata nilai ke-
terampilan menulis karangan narasi siswa 
yang diberi perlakuan dengan model koope-
ratif Concept Sentence sebanyak 75,77 se-
dangkan pada kelompok kontrol yang meng-
gunakan model pembelajaran langsung rata-
rata nilainya hanya 71,70.  
  Jadi kesimpulan adalah model koopera-
tif Concept Sentence lebih efektif dibanding-
kan model pembelajaran langsung pada pem-
belajaran menulis karangan narasi bagi siswa 
kelas IV SD se-Gugus Diponegoro Kecamat-
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